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complementary food of isi piringku program . This study

Keywords: complementary food isi piringku  aims to determine the relationship between the historythe

program, Stunting case complementary food of isi piringku program and the case
of stunting at the Kotaanyar District Health Center,
Proboliggo Regency. The design used is a cross- sectional
survey. The sampling technique chosen was purposive
sampling with a sample of 52 respondents who have under
five years old aged 9 month infants. The analysis used was
a chi-square statistical test with a significance level of 95%
(alpha 0.05). The results of the study showed that the
complementary food of isi piringku program was in the
appropriate category as many as 33 respondents (63.5%).
Meanwhile, the most stunting incidence was in the non-risk
category as many as 30 respondents (57.7%). The Chi-
square test showed a significant relationship between the
complementary food of isi piringku program and the case
of stunting with a p value of 0.02 (oo < 0.05). It is hoped
that this research can be a motivation and reference in
education, health and services to always voice the
importance of appropriate and sufficient complementary
food

ABSTRAK

Kata Kunci: Riwayat Pemberian MP-ASI Isi  Stunting merupakan permasalahan gizi pada balita yang
Piringku, Kejadian Stunting disebabkan oleh nutrisidan gizi yang kurang pada bayi,
Permasalahan gizi ini bisa terjadi pada semua kelompok
umur. Bayi diatas 6 bulan membutuhkan MP-ASI yang
tepat sesuai dengan MP-ASI Isi Piringku. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan riwayat pemberian
MP-ASI isi piringku dengan kejadian stunting dipuskesmas
kecamatan kotaanyar kabupaten proboliggo. Rancangan
yang digunakan adalah cross-sectional survey. Teknik
sampling yang dipilih adalah purposive sampling dengan
jumlah sample 52 responden ibu balita usia 9 bulan.
Analisis yang digunakan adalah uji statistic chi-square
dengan Tingkat kemaknaan 95% (alpha 0,05). Hasil
penelitian menunjukkan terbanyak riwayat pemberian MP-
ASI isi piringku kategori sesuai sebanyak 33 responden
(63,5%). Sedangkan kejadian stunting terbanyak pada
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kategori tidak beresiko sebanyak 30 responden (57,7%).
Uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara riwayat pemberian MP-ASI dengan
Kejadian Stunting dengan nilai p value 0,02 (o < 0.05 ).
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi motifasi serta acuan
untuk pendidikan, kesehatan serta pelayanan untuk
senantiasa menyuarakanpentingya MP-ASI yang sesuai
dan mencukupi.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah gizi kronik
yang biasa terjadi terhadap anak- anak yang
ditandai dengan indeks tinggi badan dibanding
umur (TB/U) dan panjang badan dibanding
umur (PB/U) kurang dari -2SD (Qaodriyah et
al., 2023). Prevalensi stunting di Indonesia
sebesar 30,8% menurut(Kemenkes RI, tahun
2018). Sedangkan data stunting menurut
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2021 prevalensi stunting sebesar 24,4% dan
pada tahun 2022 sebesar 21,6% (SSGI, tahun
2021). Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) pada Tahun 2022,angka
stunting di Provinsi Jawa Timur yaitu 19,2%.
Sedang target nasional pada Tahun 2024,
stunting harus turun ke angka 14%
(Kementerian Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan RI,
tahun 2022). Berdasarkan survei status gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2021 prevalensi
stunting di Kota Probolinggo sebesar 19% dan
data dari Dinas Kesehatan, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (Dinkes,
PPKB). Kabupaten Probolinggo, angka
stunting yang terdapat di Kota Probolinggo
sebesar 23,3%. Di Daerah kecamatan
Kabupaten Probolinggo yang mengalami
stunting tertinggi adalah kecamatan Kotaanyar
dengan angka stuntingnya mencapai 28,22%
pada Tahun 2022. Dari hasil studi pendahuluan
Tanggal 29 April 2024 yang dilakukan peneliti
melalui wawancara pada ibu balita didapatkan
dari 10 bayi terdapat 6 yang tidak mengalami
kenaikan berat badan pada bulan April, yang
diakibatkan sakit, MPASI dari bubur instan
yang tidak sesuai dengan prinsip pemberian

MPASI. Program pemenuhan nutrisi yang
dilakukan oleh kemenkes Indonesia upaya
untuk penurunan stunting salah satunya adalah
diadakannya program pemenuhan gizi dengan
isi piringku, Isi Piringku merupakan pedoman
program yang telah disusun oleh Kementerian
Kesehatan untuk mengampanyekan konsumsi
makanan yang sesuai dengan pedoman gizi
seimbang (Indonesia, n.d. tahun 2022).
Program isi piringku ini telah di kampanyekan
atau disosialisasikan pada tanggal 25 januari
2023 yang bertepatan pada hari gizi nasional,
yang bertujuan untuk mencegah stunting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan riwayat

Pemberian MP-ASI Isi  Piringku
dengan kejadian Stunting, serta Untuk
mengetahui  distribusi  frekuensi  riwayat

pemberian MP-ASI isi piringku di daerah
Puskemas Kecamatan Kotanyar Kabupaten
Probolinggo. Untuk mengetahui frekuensi
kejadian stunting di daerah Puskesmas
Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo.
Untuk menganalisa hubungan antara riwayat
pemberian MP-ASI isi piringku dengan
kejadian stunting di daerah Puskesmas
Kotaanyar.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain penelitian
analitik  korelasi adalah penelitian yang
menguji perbedaan antara karakteristik dari
dua variable atau lebih, hubungan antara
variable yangterjadi didalam satu kelompok
tertentu (Pratama et al., 2023). Penelitian ini
menggunakan pendekatan melalui metode
cross-sectional  survey.  Populasi  dalam
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penelitian ini adalah seluruh bayi usia 9 bulan
sejumlah 60 bayi di Puskesmas Kotaanyar.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
bayi usia 9 bulan sejumlah 52 bayi di
Puskesmas Kotaanyar. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
porposive sampling yaitu memilih sampel
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi,
variabel independen dari penelitian ini adalah
riwayat pemberian MP- ASI pada bayi usia 9
bulan, Variabel Dependen penelitian ini adalah
kejadian  stunting, penelitian ini  telah
dilaksanakan di puskesmas kecamataan
kotaanyar kabupaten probolinggo pada bulan
juni-juli ~ 2024.  Analisis penelitian ini
menggunakan chi square yaitu teknik analisis
komparatif. Yang berbeda dengan teknik ujit,
pada teknik chi square digunakan untuk
melakukan  analisis  komparatif ~ yang
mendasarkan, penelitian ini telah lulus kode
etik dengan nomer etik  139/KEPK-
UNHASA/VI11/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pemberian MP ASI

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kejadian Stunting

No Kategori Frekuensi Persentase(%)
Stunting

1 Tidak 30 67,7
Berisiko

2 Berisiko 22 36,5
Jumlah 52 100

No Pemberian Frekuensi Persentase(%)

MP ASI
1 Sesuai 33 63,5
2 Tidak Sesuai 19 36,5
Jumlah 52 100

Sumber: Data Primer Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan
total terbanyak riwayat MPASI adalah sesuai
yaitu sebanyak 33 responden (63,5%) dan
untuk responden paling sedikit kategori tidak
sesuai sebanyak 19 responden (36,5%).
Menurut peneliti  (Hidayah et al., 2021)
Pemberian MP- ASI yang tepat pada anak
dapat menurunkan malnutrisi serta mencegah
kurang gizi, karena pada usia 6 bulan
kebutuhan gizi pada bayi yang kurang tidak
dapat tercukupi hanya dengan ASI saja.
Kekurangan gizi pada anak dapat terjadi bila
dalam memberikan MP- ASI pada anak tidak
sesuai, selain itu MP-ASI yang tidak sesuai
dapat meningkatkan resiko kurang gizi pada
anak lebih besar dibandingkan dengan anak
yang mendapatkan asupan makanan Yyang
sesuai (Shobah, 2021).

Sumber: Data Primer Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 2 responden kejadian
stunting di puskesmas kotaanyar responden
terbanyak adalah kategori tidak beresiko beresiko
sebanyak 30 responden (57,7%) dan untuk
responden paling sedikit kategori beresiko
sebanyak 22 responden (36,5%). Stunting adalah
balita ~ yang mengalami keterlambatan
pertumbuhan akibat kekurangan gizi secara kronis
yang mengakibatkan balita terlalu muda tidak
sesuai dengan usianya. Gizi buruk dapat terjadi
sejak bayi berada dalam kandungan dan pada
masa awal kelahirannya, Proses prtumbuhan dan
perkembangan dapat dilihat melalui indikator
status gizi. Terdapat tiga indikator yang dapat
digunakan dalam mengukur pertumbuhan pada
bayi dan anak yaitu berat badan menurut umur
(BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U) dan
berat badan menurut tinggi badan (BB/TB)
(Mukhsin et al., 2023).

Tabel 3. Analisis Hubungan Riwayat
Pemberian MP-ASI Isi Piring Kepada Bay
Usia 9 Bulan Dengan Kejadian Stunting

Riwayat Stunting Total %
MP ASI Berisiko Tidak
Berisiko

F % F %

Sesuai 23 697 10 303 33 100

Tidak 7 36,8 12 63,2 19 100

Sesuai

Jumlah 30 57,7 22 423 52 100
P Value: 0,021

Sumber: Data Primer Penelitian 2024

Berdasarkan hasil penelitian riwayat
pemberian MP-ASI isi piringku dengan kejadian
stunting Kkategori sesuai sebanyak 33 responden
(36,5%), dan kategori tidak sesuai sebanyak 19
responden (36,5%). Sedangkan kejadian stunting
pada kategori tidak beresiko sebanyak 30
responden (57,7%), dan kategori beresiko
sebanyak 22 responden (36,5%) dan didapatkan
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bayi dengan jenis kelamin laki — laki lebih banyak
yaitu 29 (55,8 %). Pemberian MP-ASI merupakan
Pemberian makanan bersamaan dengan
pemberian ASI hingga anak berusia dua tahun.
Saat anak berusia 6 bulan, ASI eksklusif hanya
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bayi 60 — 70%,
sehingga sangat penting untuk memberikan MP-
ASI yang tepat dan sesuai standar kebutuhan
balita. Pemberian MP-ASI harus memperhatikan
komponen makanan yang mencakup berbagai
macam Yaitu karbohidrat, protein hewani, proterin
nabati, lemak, dan sayur mayur. Selain itu,
frekuensi pemberian MP-ASI harus sesuai dengan
usia balita serta kebutuhan nutrisinya. Jumlah
porsi MP-ASI juga sangat perlu diperhatikan agar
tepat dengan perkembangan usia balita. Hal ini
agar sejalan dengan upaya untuk memastikan
anak menerima nutrisi yang cukup dan sesuai
serta seimbang selama fase 1000 Hari Pertama
Kehidupan (Yulinawati & Novia, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan hampir seluruh responden memiliki
riwayat pemberian MP-ASI yang sesuai, hasil
penelitian menunjukan bahwa hampir seluruh
responden tidak beresiko terkena stunting. Ada
hubungan riwayat Pemberian MP- ASI isi
Piringku Pada bayi usia 9 bulan dengan Kejadian
Stunting Di Puskesmas Kecamatan Kotaanyar
Kabupaten Probolinggo. Saran dari penelitian ini,
Bagi Institusi Hasil penelitian ini disarankan dapat
menjadikan  sebagai  sumber  informasi,
pembelajaran dan literatur sebagai acuan
penelitian. Bagi Pelayanan Kesehatan Hasil
penelitian ini disarankan menjadi suatu acuan bagi
pelayanan kesehatan dan menjadi pembelajaran
serta literatur untuk peneliti selanjutnya. Bagi
responden Penelitian ini disarankakn dapat
memberikan dampak positif khususnya bagi
responden dan disarankan responden dapat
memberikan MP-ASI yang sesuai dengan takaran
da usia bayi. Bagi peneliti dapat digunakan
sebagai pengalaman dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah didapatkan dari institusi.
sesuai dengan takaran da usia bayi. Bagi peneliti
dapat digunakan sebagai pengalaman dalam
menerapkan ilmu pengetahuan vyang telah
didapatkan dari institusi.
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